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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One 
Group Pretest posttest Design yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong 
setelah menggunakan media pembelajaran powtoon dan mengetahui ada atau 
tidak adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran 
powtoon terhadap minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 
5/81 Tibojong. Variabel dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 
powtoon (variabel bebas), sedangkan minat belajar Bahasa Indonesia siswa 
(variabel terikat). Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 
SD Inpres 5/81 Tibojong berjumlah 39 siswa.  Tehnik Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik analisis data dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial 
yang dilakukan dengan menggunakan Program Statistikal Package For 
social Science (SPSS) versi 25. Berdasarkan hasil statistik deskriptif 
diperoleh hasil pretest minat belajar Bahasa Indonesia berada pada kategori 
baik  memiliki rata-rata 70.0769 dengan presentase sebesar 97,43% dan hasil 
posttest berada pada kategori sangat baik memiliki rata-rata 87.3846 dengan 
presentase sebesar 100%. Berdasarkan hasil statistik inferensial 
menunjukkan thitung sebesar 20.142 dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5%, diperoleh ttabel 1.68709 Maka thitung memiliki nilai lebih besar 
daripada ttabel (20.142  > 1.68709). karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran powtoon terhadap 
minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong 
Kabupaten Bone. 
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menjadi semakin canggih, secara langsung maupun tidak langsung memberikan  
pengaruh  yang  cukup  besar  terhadap  beberapa  aspek  dalam kehidupan  manusia.  
Salah  satu  aspek  kehidupan  manusia  yang  mendapatkan pengaruh  dan  
perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  adalah  aspek pendidikan. 
Berbagai macam pembaharuan dalam aspek pendidikan dilakukan agar dapat  
meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas  pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan diperlukan berbagai inovasi, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi 
pembelajaran, serta pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan 
proses pendidikan, maka guru dituntut untuk membuat  pembelajaran  menjadi inovatif  
yang  memotivasi siswa  dapat belajar secara optimal, baik di dalam belajar mandiri 
maupun pembelajaran di kelas. Pendidikan memiliki peranan penting guna meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. pendidikan berfungsi sebagai sarana dan fasilitas yang 
memudahkan, mampu mengarahkan, mengembangkan dan membimbing ke arah 
kehidupan yang lebih baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi manusia 
lainnya. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa: 

“Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian 
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 
kompetensi lulusan” (h.1). 

Seorang Guru yang akan mengajar harus menyiapkan media pembelajaran dan harus 
terampil dalam menggunakan media pembelajaran sehingga media pembelajaran bisa 
lebih efektif dan efisien. Guru di era millenial harus melek teknologi. Baik guru yang 
muda atau lanjut usia, semuanya mempunyai tanggung jawab yang sama dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai amanat UUD 1945. Era millenial bukan menjadi 
suatu hambatan, namun bagaimana guru menyikapi menjadi tantangan ke arah kemajuan 
pendidikan. Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk 
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun dapat memenuhi harapan dan 
tujuan pembelajaran. . 
Proses pencapaian tujuan pembelajaran harus didukung oleh media pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah alat/perantara guru dalam menyampaikan materi pada proses 
pembelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan berperan langsung dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk memperlancar dan mempermudah proses 
transfer ilmu dari guru kepada siswa. Sarana pendidikan yang lengkap dapat 
memudahkan guru dalam menyampaikan isi pembelajaran kepada siswanya. Salah satu 
sarana pendidikan adalah  media, yang  memegang peranan penting dalam hal pencapaian 
tujuan pembelajaran. Fungsi sarana pendidikan yang berupa alat pembelajaran, alat 
peraga, dan media pendidikan dalam proses pembelajaran sangat penting guna mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Februari 2022 di 
SD Inpres 5/81 Tibojong, diperoleh informasi wawancara dari guru kelas  IV masih 
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terdapat 14 siswa dari jumlah keseluruhan 39 siswa minat belajar pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia antara lain; siswa kurang semangat, kurang  perhatian  dan  kurang  
aktif  dalam pembelajaran karena  hanya berupa kegiatan  pemberian materi dan tugas  
sehingga  siswa  merasa  bosan. yang di mana hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 
penggunaan media pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam merancang pembelajaran dan diperlukan sebuah media yang menarik dan 
interaktif agar lebih menarik perhatian siswa. Salah-satu diantaranya yaitu media 
pembelajaran powtoon.  
Dewantara (2019) mengungkapkan powtoon merupakan layanan online membuat sebuah 
paparan fitur animasi menarik seperti animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek 
transisi yang lebih hidup dimana pengaturan timeline ditata dengan sangat mudah. 
Sejalan dengan pendapat diatas Putri (2021) mengungkapkan  

“Powtoon adalah  sebuah aplikasi  yang  bersifat  online  yang  memungkinkan 
pengguna  membuat  video  pendek  yang  memilih  fitur  animasi  yang  menarik 
diantaranya adalah animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang 
lebih  hidup  serta  pengaturan  timeline yang  sangat  mudah” (p. 24-25). 
 

Hal serupa juga diungkap Maisori (2021) “powtoon adalah perangkat lunak pembuat 
media pembelajaran berupa video yang dapat  diakses  secara  online  dan  menawarkan  
berbagai  fitur  animasi  untuk  memudahkan mendesain materi pembelajaran yang 
menarik” (p. 11). Media  pembelajaran powtoon  merupakan  media  pembelajaran  yang 
cocok  diterapkan  di  SD, karena  memuat  animasi- animasi   yang   menarik   perhatian   
siswa   sehingga   siswa   juga   dapat   lebih memahami materi yang disampaikan melalui 
video tersebut. Penerimaan informasi bagi siswa sebagian besar dipengaruhi oleh 
penglihatan  (visual)  dan  pendengaran  (audio).  perbedaan powtoon dengan aplikasi 
yang lain yaitu media powtoon dapat lebih memudahkan guru dalam membuat materi 
pembelajaran yang menarik dan kreatif serta membuat siswa lebih bersemangat dalam 
menyimak materi yang disampaikan guru. 
Hasil penelitian Dewantara (2019) ditemukan bahwa ada pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi (Powtoon) dan media Globe terhadap hasil belajar 
muatan IPS siswa kelas 5 di SDN 01 Tawangmangu. Penelitian serupa lainnya yang 
dilakukan Maisori (2020), adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran powtoon 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge. Hal yang berbeda 
dari penelitian saya dibandingkan dengan penelitian sebelumnya adalah  situasi,  
kondisinya,  mata pelajaran berbeda dan lokasi penelitian berbeda. Berdasarkan hasil 
penelitian keduanya dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media 
powtoon terhadap minat belajar siswa. tujuan dalam penelitiaan ini adalah: 1. Mengetahui 
minat belajar bahasa Indonesia  siswa  kelas  IV  SD  Inpres  5/81 Tibojong sebelum 
menggunakan media pembelajaran powtoon. 2. Mengetahui minat belajar bahasa 
Indonesia  siswa  kelas  IV  SD  Inpres  5/81 Tibojong setelah menggunakan media 
pembelajaran powtoon. 3. Mengetahui ada pengaruh  yang  signifikan  penggunaan media 
pembelajaran powtoon terhadap minat belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 
5/81 Tibojong.  
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan  judul “Pengaruh  Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon terhadap Minat 
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Menurut Sugiyono (2016) bahwa “pre 
eksperimental hanya satu kelompok atau kelas eksperimen yang  diberikan pretest dan  
posttest”. 

Desain penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest posttest Design.  
 
Penelitian ini menggunakan, angket sebagai alat pengumpulan data. Adapun alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: Angket atau (kuesioner) 
digunakan untuk mendapatkan informasi/keterangan terkait pengaruh penggunaan media 
pembelajaran powtoon terhadap minat belajar siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong 
Kabupaten Bone. Angket yang diberikan adalah angket tertutup yang mana sudah 
terdapat alternatif jawaban yang dapat dipilih.  
 
Teknik analisis data adalah cara yang  digunakan  untuk  membuktikan hipotesis. Pada 
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh minat belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong melalui tes awal (pretest) 
dan tes akhir (posttest). Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa 
sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest untuk mengetahui minat belajar 
Bahasa Indonesia siswa kelas IV denganmenggunakan video pembelajaran powtoon 
menggunakan Program SPSS 25. Adapun data hasil pretest dan posttest dapat dilihat 
sebagai berikut: 

a. Data pretest dan posttest minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 
eksperimen 

Pretest kelas eksperimen dilakukan pada hari Senin, 20 Juni 2022 dengan jumlah 
subjek penelitian 39 orang. Setelah data pretest diperoleh, kemudian diolah 
menggunakan program IBM SPSS Statistic 25, untuk Mengetahui data deskripsi skor 
nilai pretest siswa pada kelas eksperimen. Data hasil pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel  Deskripsi Skor Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

Statistik  Deskriptif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel (n) 

Rata-rata 
(Mean)Median 

Modus 
Standar Deviasi 

39 
70.0769 
70.0000 

70.00 
4.88491 

39 
87.3846 
87.0000 

87.00 
2.42374 

Sumber:IBM SPSS StatisticVersion 25 (Lampiran h.) 
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Berdasarkan tabel di atas, data pretest sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai rata-
rata (mean) adalah 70.0769. Nilai tengah (median) yang terurut dari nilai terendah 
sampai nilai tertinggi adalah 70.0000. Modus (mode) atau data yang sering muncul 
adalah 70.00 yang artinya nilai minat belajar Bahasa Indonesia siswa tersebut memiliki 
jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh oleh siswa. Simpangan baku (standar 
deviasi) minat belajar Bahasa Indonesia siswa adalah 4.88491, yang artinya hasil minat 
Bahasa Indonesia siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan bervariasi 
karena nilai sebenarnya menjauhi 0, data bersifat heterogen. 
Pada data posttest setelah pemberian perlakuan, memiliki rata-rata (mean) 87.3846. 
Nilai tengah (median) dari data minat belajar Bahasa Indonesia siswa adalah 87.0000. 
Modus (mode) atau data yang sering muncul adalah 87.00, yang artinya nilai tersebut 
memiliki jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh oleh siswa. Adapun 
simpangan baku (standar deviasi) minat belajar Bahasa Indonesia siswa adalah 2.42374 
yang artinya minat belajar Bahasa Indonesia siswa bervariasi karena nilai sebarannya 
menjauhi 0, data bersifat heterogen. Jika skor pretest dan posttest membaca 
pemahaman siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi 
frekuensi dan persentase pada tabel berikut: 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Nilai Pretest dan Posttest 
minat belajar Bahasa Indonesia siswa 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
hasil pretest berada pada kategori baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata 
(mean) minat belajar Bahasa Indonesia siswa secara keseluruhan adalah 70.0769 
dengan persentase sebesar 97,43%. Sedangkan hasil posttest dapat disimpulkan berada 
pada kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) minat 
belajar Bahasa Indonesia siswa secara keseluruhan adalah 87.3846 dengan persentase 
sebesar 100%. 
1. Analisis Statistik Inferensial 
Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 
yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial telebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas menggunakan program 
IBM SPSS Statistic Version 25. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
Kolomogrov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas 
pada output Kolmogorov-Smirnov tes lebih besar dari pada nilai yang ditentukan, yaitu 

No Skor Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat Baik - -  39 100% 
2 61-80 Baik 38 97,43%  - - 
3 41-60 Cukup 1 2,57%  - - 
4 21-40 Kurang  - -  - - 
5 0-20 SangatKurang - -  - - 

 Jumlah  39 100%  39 100% 



  

 Global Journal Basic Education 
 

 

 

	

524 

5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest 
Posttest 

0,200 
0,200 

Normal 
Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest 
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai probabilitas data pretest dan 
posttest lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel homogen. 
Pengolahan uji homogenitas menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 25. Uji 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene Statistic. Data dikatakan 
homogen apabila nilai probabilitas pada output Levene Statistic lebih besar dari pada 
nilai yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji homogenitas pretest 
dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Data Nilai 
Probabilitas 

Keterangan 

Pretest 0,262 Homogen 
Posttest 0,626 Homogen 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest dan posttest 
dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar daripada 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran Powtoon 
berpengaruh terhadap minat belajar Bahasa Indonesia siswa. Dalam penelitian ini 
digunakan uji Paired Samplet-Tes tdengan program IBM SPSS Statistic Version 25, 
dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Syarat uji Paired Sample t-Test adalah 
memiliki data berdistribusi normal. 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest 

Data T Df Nilai Keterangan 
Probabilitas 

Pre-Test 20.142 38 0,00 0,00< 0,05= 
Posttest    Ada perbedaan 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar Bahasa Indonesia 
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siswa  yang mengikuti pembelajaran dengan video Powtoon. Jika nilai thitung sebesar 
20.142 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan =5% dan df=38, diperoleh ttabel sebesar 
1.68709. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari pada ttabel (20.142 > 1.68709). Jika 
thitung > ttabel  dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan. 

 
B. PEMBAHASAN 
Penelitian pada kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong dilaksanakan secara tatap muka. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) 
serta pemberian perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media Powtoon. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media Powtoon 
terhadap minat belajar Bahasa Indonesia siswa, kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan dengan program SPSS 25. 
1. Gambaran Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 

Tibojong Sebelum dan Sesudah Pembelajaran dengan Menggunakan Media 
Powtoon 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa, gambaran minat belajar 
Bahasa Indonesia siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan berada pada 
kategori baik dengan perolehan mean sebesar 70.0769 Setelah diberikan perlakuan 
menggunakan media pembelajaran Powtoon, minat belajar Bahasa Indonesia siswa 
meningkat dan berada pada kategori sangat baikdengan perolehan mean sebesar 87.3846. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar 
Bahasa Indonesia siswa pretest dan postest kelas eksperimen sebesar 97% yang 
merupakan persentase kenaikan minat belajar Bahasa Indonesia siswa sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Powtoon. 
2. Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon terhadap Minat Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V SDInpres 5/81 Tibojong 
Dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial. Secara deskriptif minat 
belajar Bahasa Indonesia siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 
powtoon mengalami peningkatan sebesar 97%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
minat belajar Bahasa Indonesia siswa pada hasil posttest lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil pretest. 
Minat belajar yang diperoleh siswa tidak hanya dilihat dari aspek kognitif saja namun 
juga afektif dan psikomotorik siswa yang mengalami perubahan. Penelitian ini 
menujukkan bahwa penggunaan media pembelajaran powtoon dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia membuat siswa memberikan perhatian yang lebih pada saat dijelaskan 
materi pelajaran, seperti tidak ada yang bercerita. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran powtoon siswa juga memiliki 
keinginan yang lebih besar untuk mengetahui sesuatu, seperti siswa bertanya apabila 
belum dapat mengerti materi pelajaran. Siswa juga lebih fokus pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Hal ini didukung oleh pendapat Yulia dan Ervinalisa (2017) 
mengenai kelebihan media pembelajaran powtoon salah satunya interaktif dan 
memberikan umpan balik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
powtoon sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa. Adanya minat 
belajar pada siswa menjadikan siswa tersebut bersemangat dalam belajar sehingga hasil 
belajar yang diperoleh dapat optimal.  
Penggunaan media pembelajaran powtoon juga sangat efektif dilakukan guru karena 
cocok diterapkan pada pembelajaran luring maupun daring dan disemua mata pelajaran. 
Khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang memiliki aspek yaitu menyimak, 
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berbicara, membaca, dan keterampilan menulis. Keempat aspek tersebut tentu saja saling 
terkait satu dengan yang lainnya.sehingga sangat dibutuhkan penggunaan media 
pembelajaran. Pada analisis data statistik terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest minat belajar Bahasa 
Indonesia siswa pada kelas eksperimen menggunakan uji Kolmogrov diperoleh semua 
data berdistribusi normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas pretest dan posttest 
kelas eksperimen menggunakan uji Levene Statistic dinyatakan semua data homogen.  
Berdasarkan uji hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan Independent Sample T-test 
pada post-test diperoleh thitung sebesar 20.142. Kemudian nilai thitung dibandingkan 
dengan ttabel dengan taraf kesalahan 5 %. Berdasarkan df 38 maka nilai ttabel sebesar 
1.68709, karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Untuk nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih 
kecil daripada nilai taraf signifikansi (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
powtoon terhadap minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 
5/81Tibojong. Hal ini diperkuat dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewantara (2019) bahwa adanya pengaruh pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi (Powtoon) dan media Globe terhadap hasil belajar muatan IPS siswa kelas 5 
di SDN 01 Tawangmangu yang dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis nilai sig. 
Sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 jadi keputusan yang diambil adalah H0 ditolak 
dan H1 diterima.   
Meskipun secara fakta penggunaan media pembelajaran powtoon dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia meningkatkan minat belajar siswa, tapi tidak bisa dipungkiri bahwa 
powtoon juga memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya yaitu dalam membuat video 
pembelajaran powtoon dibutuhkan akses internet yang stabil sehingga jika tidak stabil 
maka proses pembuatan video membutuhkan waktu yang sangat lama.Hal ini didukung 
oleh pendapat putri  (2021) mengenai kelemahan media pembelajaran powtoon yaitu 
“Proses pembuatan harus terhubung ke internet dan memerlukan waktu yang lama 
minimal 5 jam”. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres5/81 Tibojong, ditemukan 
fakta empiris yang dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong sebelum 

penggunaan media pembelajaran powtoon berada pada kategori baik, setelah 
penerapan media pembelajaran powtoon berada pada kategori sangat baik. 
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran powtoon 
terhadap minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Tibojong, 
terbukti dari hasil uji independent sample t-test diperoleh ttabel sebesar 1.68709 . 
Maka thitung memiliki nilai lebih besar daripada t tabel (20.142  > 1.68709).  

Saran  
1. Guru hendaknya merancang media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa dan mengedukasi siswa dengan menggunakan media pembelajaran 
powtoon karena merupakan media audiovisual yang dilengkapi dengan animasi 
dan kombinasi warna yang lebih menarik 

2. Siswa sebaiknya lebih termotivasi mengikuti proses pembelajaran sehingga 
mampu mengoptimalkan kemampuan yang ada pada dirinya  

3. Penulis lain yang tertarik mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini 
hendaknya melakukan penelitian lebih seksama dengan ruang lingkup yang lebih 
luas dan pembahasan yang lebih mendalam  
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